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RESUME 

The use of medicinal plants has been known for a long time by the Ogan Tribe in the 

village of Beringin Dalam, Ogan Ilir district. Knowledge about the use of medicinal 

plants has been passed down from generation to generation. But over time, the use of 

medicinal plants by the Ogan Tribe has begun to decrease. So it is important to dig 

up knowledge about medicinal plants to maintain the ancestral heritage of the Ogan 

Tribe. The purpose of this study was to determine the medicinal plant species, 

habitus, where the plants were found and to know how to process medicinal plants 

and how to use them by the Ogan Tribe in Beringin Dalam Village to be used as 

medicine. 

This research was carried out on February to May, 2021, which was carried out in the 

Beringin Dalam Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. This research was conducted by direct interviews with informants, namely 

shamans and traditional Ogan tribal stakeholders in Beringin Dalam Village used a 

questionnaire. 

From the results of the study, it was found that the number of medicinal plants that 

are still used by the Ogan Tribe community is as many as 65 species of plants from 

35 families with the number of medicinal plants used being dominated by the 

Euphorbiaceae family as many as 6 species. The habitus of medicinal plants is 

dominated by trees, namely 23 types of plants. The most widely used plant parts are 

leaves with a percentage of 22 species. The source of obtaining medicinal plants is 

mostly obtained from cultivation as much as 38 species. The percentage of 

processing and use of medicinal plants is mostly done by boiling and drinking as 

much as 36 species and 39 species. 

Keywords: Ethnobotany, medicinal plants, Ogan Tribe 
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RINGKASAN  

Pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat telah dikenal sejak lama oleh Suku Ogan di 

Desa Beringin Dalam kabupaten Ogan Ilir. Pengetahuan mengenai pemanfaatan 

tumbuhan berkhasiat obat sudah diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi. 

Namun seiring berkembangnya zaman, penggunaan tumbuhan obat oleh Suku Ogan 

sudah mulai berkurang, sehingga penting untuk menggali kembali pengetahuan 

mengenai tumbuhan berkhasiat obat untuk mempertahankan warisan nenek moyang 

Suku Ogan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui spesies tumbuhan 

obat, habitus, tempat ditemukan tumbuhan serta mengetahui bagaimana cara 

pengolahan tumbuhan obat dan cara penggunaannya oleh Suku Ogan di Desa 

Beringin Dalam untuk dijadikan obat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari sampai Mei 2021, yang dilakukan di Desa 

Beringin Dalam Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara secara langsung pada sumber informan 

yaitu dukun dan pemangku adat Suku Ogan di Desa Beringin Dalam menggunakan 

kuisioner. 

Dari hasil penelitian, didapatkan jumlah tumbuhan obat yang digunakan oleh 

masyarakat Suku Ogan yaitu sebanyak 65 jenis tumbuhan dari 35 famili dengan 

jumlah penggunaan tumbuhan obat didominasi dari Euphorbiaceae sebanyak 6 

spesies. Adapun habitus tumbuhan obat banyak  didominasi oleh pohon yaitu 23 

jenis tumbuhan. Bagian tumbuhan yang banyak digunakan ialah daun sebanyak 22 

spesies. Sumber perolehan tumbuhan obat banyak diperoleh dari budidaya yaitu 

sebanyak 38 spesies. Cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat banyak 

dilakukan dengan cara direbus dan diminum yaitu sebanyak 36 spesies dan 39 

spesies. 

Kata Kunci : Etnobotani, tumbuhan obat, Suku Ogan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat, 

baik yang diperoleh secara liar maupun ditanam. Tumbuhan tersebut 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu guna penyembuhan penyakit. 

Pengobatan tradisional dengan menggunakan tumbuhan berkhasiat obat dilakukan 

berdasarkan pengalaman dan keterampilan cara pengobatan, baik dari teknik 

meramu, bahan yang digunakan serta bagaiaman cara pengaplikasiannya oleh 

nenek moyang yang kemudian diwariskan secara turun temurun                   

(Shanthi et al., 2014).  Berdasarkan pengalaman inilah masyarakat dapat meracik 

suatu obat menggunakan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan tertentu yang terdapat 

di lingkungan sekitar untuk menyembuhkan penyakit ringan maupun berat 

(Wibisono dan Azham, 2017).  

Keragaman etnobotani juga tidak lepas dari kebiasaan masyarakat di suatu 

daerah.  Setiap masyarakat memiliki cara yang berbeda-beda dalam menjaga 

kesehatannya atau mempertahankan hidupnya.  Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

kebiasaan adat istiadat masyarakat setempat.  Pengobatan suatu penyakit bisa 

dilakukan dengan berbagai cara yang berbeda atau dengan tumbuhan yang 

berbeda serta ritual-ritual berbeda pula. Umumnya tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dibuat dalam bentuk jamu dan ini 

merupakan salah satu warisan budaya bangsa yang harus dipelihara dan 
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dilestarikan, namun saat ini sudah mulai ditinggalkan oleh sebagian masyarakat  

(Wahidah dan Husein, 2018).  

Tumbuhan obat merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan masyarakat, yang mana dalam perawatan ataupun pengobatan suatu 

penyakit yang tergolong ringan maupun berat, dapat diatasi dengan ramuan yang 

terbuat dari berbagai macam tumbuhan (Riadi et al., 2019).  Etnobotani memiliki 

pengaruh yang sangat beragam dari generasi ke generasi, yaitu sebagai  

persediaan makanan, pangan, dan sandang, serta berperan sebagai sumber bahan 

pengobatan tradisional  (Utami et al., 2019).  

Suku Ogan bagian dari etnis Melayu yang budayanya merupakan campuran 

dari budaya suku Besemah dan kesultanan Palembang.  Masyarakat Suku Ogan 

banyak tinggal di dekat peraiaran sungai Ogan, dimulai dari bukit barisan sebelah 

barat Kabupaten OKU sampai ke wilayah kebupaten Ogan Ilir, dan berakhir di 

perairan  sungai Musi  (Arifin dan Rahman, 2020).  

Desa Beringin Dalam berada di kecamatan Rambang Kuang Kabupaten 

Ogan ilir yang masyarakatnya adalah petani karet.  Wilayah lahan yang ada di  

desa Beringin Dalam lebih banyak digunakan sebagai perkebunan karet, selain itu 

terdapat juga lahan perkebunan sawit yang merupakan milik perusahaan swasta. 

Sebelum tahun 2000-an,  Desa Beringin Dalam sama sekali belum memiliki 

layanan puskesmas maupun poskedes, sehingga pada saat itu masyarakat kesulitan 

untuk mendapatkan pengobatan.  Selain itu, akses jalan untuk keluar desa juga 

sering mengalami kerusakan parah pada saat musim hujan, sehingga masyarakat 

kesulitan untuk bepergian keluar desa. Selain mengganggu aktivitas 
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perekonomian masyarakat juga mempengaruhi masyarakat untuk mendapatkan 

layanan kesehatan dari desa lain, karena itu masyarakat hanya dapat bergantung 

dengan memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitaran Desa Beringin Dalam 

untuk dimanfaatkan khususnya sebagai obat.  

Beberapa jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Suku Ogan 

untuk mengobati penyakit yaitu simpuh, patah tulang dan sehikan. Simpuh          

(Dillenia suffruticosa Griff. Ex Hook) digunakan masyarakat untuk mengobati 

penyakit batu ginjal.  Bagian tumbuhan yang digunakan ialah batangnya, adapun 

cara pengolahan nya ialah batang simpuh di sadap selama 24 jam.  Air hasil 

sadapan batang simpuh dipercaya oleh suku Ogan dapat meluruhkan batu ginjal. 

Kayu urip (Euphorbia tiruccali) digunakan oleh masyarakat suku Ogan untuk 

menyembuhkan sakit gigi.  Bagian yang digunakan bagian batangnya hal ini 

karena batang tumbuhan patah tulang terdapat getah, yang mana getah tumbuhan 

patah tulang ini dapat menyembuhkan sakit gigi.  Cara penggunaannya hanya 

cukup dipatahkan batang tumbuhan patah tulang kemudian di oleskan getahnya 

secara langsung ke bagian gigi yang mengalami sakit, selain sebagai obat kayu 

urip juga dijadikan sebagai tanaman hias oleh masyarakat Suku Ogan. Sehikan 

(Spatholobus ferrugineus (Zoll & Moritzi) Benth) merupakan tumbuhan liana dan 

banyak ditemukan oleh masyarakat Suku Ogan hidup di hutan belukar.  Batang 

sehikan digunakan oleh masyarakat sebagai obat untuk meredakan nyeri ulu hati. 

Biasanya masyarakat menyadap batang sehikan selama 24 jam, air hasil sadapan 

inilah yang kemudian diminum langsung tanpa ada pengolahan lain.  
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Namun seiring berkembangnya zaman, masyarakat suku Ogan khususnya 

generasi muda mulai meninggalkan pengetahuan warisan turun-temurun dari 

nenek moyang suku Ogan mengenai pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat.  Hal 

ini didasari oleh beberapa alasan yaitu obat tradisional sedikit sulit dalam 

penyiapannya, perolehan tumbuhannya sedikit susah, proses penyembuhan cukup 

lama dan sudah adanya poskedes yang menjual banyak obat modern yang lebih 

murah. Selain itu, pengobat tradisional (dukun) sudah banyak berusia lanjut dan 

pengetahuan pengobatan tradisional ini tidak diturunkan lagi ke generasi 

selanjutnya.  Karena ini, maka dilakukan penelitian tentang studi tumbuhan obat 

yang digunakan oleh Suku Ogan di desa Beringin Dalam, yang bertujuan untuk 

mendapatkan data tumbuhan yang bermanfaat serta berguna sebagai informasi 

untuk mengetahui spesies tumbuhan apa saja dan bagaimana cara pengelolaannya 

oleh suku Ogan sebagai obat tradisional.  

1.2  Rumusan Masalah 

1.  Berapa jumlah spesies tumbuhan yang berkhasiat obat yang digunakan oleh 

Suku Ogan di desa Beringin Dalam? 

2.  Apa habitus, organ yang digunakan dan sumber perolehan tumbuhan 

berkhasiat obat yang dimanfaatkan masyarakat Suku Ogan di desa Beringin 

Dalam? 

3.  Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan berkhasiat obat 

oleh Masyarakat suku Ogan di desa Beringin Dalam untuk dijadikan sebagai 

obat? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menginventarisasi dan mengidentifikasi spesies tumbuhan berkhasiat obat 

yang digunakan oleh  suku Ogan di Desa Beringin Dalam. 

2. Mengetahui habitus, organ yang digunakan dan sumber perolehan 

tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan masyarakat Suku Ogan di Desa 

Beringin Dalam. 

3. Mengetahui bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat dan cara 

penggunaannya oleh Suku Ogan di Desa Beringin Dalam untuk dijadikan 

obat. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai spesies 

tumbuhan yang ada di desa Beringin Dalam Kabupaten Ogan Ilir yang 

dimanfaatkan oleh suku Ogan sebagai bahan obat-obatan serta bagaimana 

pengolahannya, sehingga dapat bekerja efektif dalam menyembuhkan penyakit.  
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